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IMAM ABDUL JABBAR. Manajemen Penggemukan Domba di CV Mitra Tani 

Farm Ciampea Bogor Jawa Barat (Sheep Fattening Management at CV Mitra Tani 

Farm Ciampea Bogor West Java). Dibimbing oleh FARIZ AM KURNIAWAN. 

 

Populasi terbesar domba di Indonesia terdapat di daerah Jawa Barat. 

Tingginya populasi tersebut karena penduduk masyarakat Jawa Barat lebih 

menyukai daging domba untuk kebutuhan konsumsi, pasar aqiqah, dan penjualan 

qurban. Peningkatan populasi domba harus diikuti dengan manajemen yang baik 

supaya pertumbuhan domba optimal dan berkualitas baik. Tujuan dari kegiatan 

Pratik Kerja Lapangan (PKL) ini adalah untuk berlatih dan meningkatkan 

keterampilan, wawasan, pengalaman, serta bisa mempelajari secara langsung yang 

ada di lapangan dan sebagai budaya kerja.  

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama 12 minggu, dimulai pada 

tanggal 4 Februari 2019 sampai 26 April 2019. Praktik Kerja Lapangan ini 

dilaksanakan di CV Mitra Tani Farm yang berlokasi di Jl. Baru Manunggal 51 No 

39 RT 04/05 desa Tegal Waru Kecamatan Ciampea Kabupaten Bogor Jawa Barat. 

Data yang diambil meliputi data primer seperti perkandangan, populasi ternak, 

konsumsi pakan, kesehatan domba dan menyeleksi domba sesuai permintaan 

konsumen, dan data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen perusahaan 

atau melakukan wawancara  
CV Mitra Tani Farm didirikan pada bulan September tahun 2004. CV Mitra 

Tani Farm memiliki lahan seluas 2 056 m2 yang digunakan untuk membangun 

sarana produksi seperti bangunan kandang kambing, domba, kandang sapi, area 
pengolahan pakan, tempat penyimpanan pakan, tempat potong hewan, parkir, 

kantor, gudang dan mess karyawan. Perusahaan memiliki peralatan produksi 
gudang pakan dan transportasi. Jumlah populasi ternak yang dipelihara sekitar 700 
ekor dan bangsa yang dipelihara yaitu domba garut, domba ekor tipis, domba ekor 

gemuk, domba texel wonosobo, domba persilangan tipis dan garut serta persilangan 
ekor gemuk dan garut. Sumber air yang digunakan berasal dari sumur bor yang 

dibuat dalam area peternakan  jumlah sumur yang digunakan sebanyak 4 sumur (1 
sumur bor, 3 sumur gali). Sumber listrik berasal dari Perusahaan listrik Negara 
(PLN) dengan daya 2 200 watt. 

Manajemen penggemukan meliputi persiapan kandang, penanganan domba 

baru datang, sanitasi ternak dan pemeliharaan. Persiapan kandang dimulai dari 

membersihkan limbah yang berada di kolong kandang berupa feses  urine dan sisa 

pakan setelah itu membersihkan tempat pakan dan minum. Domba baru datang 

ditimbang terlebih dahulu agar dapat diketahui  pertumbuhan bobot badan domba 

selama pemeliharaan. Identitas diberikan maksimal 1 sampai 3 hari setelah 

kedatangan berupa kalung yang terbuat dari tali tambang dan selang dengan angka  

yang sudah ditentukan. Pemberian vitamin dan antibiotik juga dilakukan untuk 

mengurangi stress pada saat transportasi serta untuk meningkatkan daya tahan 

tubuh ternak. Obat cacing diberikan untuk mengatasi penyakit cacingan domba 

bakalan dan mencegah penularan ke ternak lainnya yang ada di CV Mitra Tani 

Farm. Sanitasi ternak dimulai dari pencukuran wool dilakukan pada saat wool 

sudah terlihat panjang menggunakan gunting, memandikan ternak jarang dilakukan 

karena ternak selalu dikandang dan tergantung dari cuaca, pemotongan kuku 



 

dilakukan pada saat kuku ternak terlihat panjang. Pemeliharaan dimulai dari 

pemberian pakan yang diberikan berupa complete feed yaitu pencampuran beberapa 

bahan pakan yaitu konsentrat, ampas tahu, singkong dan rumput. Frekuensi 

pemberian pakan dilakukan 2 kali  pagi hari pukul 7.00 WIB dan sore hari pukul 

14.30 WIB. Pemberian air minum menggunakan selang yang dihubungkan 

langsung dari tanki air dan diberikan secara ad libitum. Kandang yang digunakan 

yaitu model kandang panggung dalam satu kandang dibagi menjadi kandang A, B, 

C, D dan E. Penyakit yang pernah  terjadi seperti pink eye, scabies, dan perut 

kembung (bloat). Penanganan yang dilakukan yaitu sesuai gejala yang terkena 

penyakit dengan pemberian obat vitamin, antibotik dan obat cacing. Pertambahan 

bobot badan sebagai sampel sekitar 31 ekor dan bangsa yang menjadi sampel dari 

domba ekor tipis turunan garut. Penanganan limbah yang dilakukan yaitu 

memasukan limbah kedalam karung lalu diletakan di area kandang hingga kering, 

setelah kering limbah dikirim ke kebun rumput dan dijual apabila ada pesanan.  

Pemasaran yang dilakukan yaitu melalui promosi penyebaran brosur, lewat 

konsumen dan media sosial. Produk yang dijual berupa domba hidup, karkas, 

cattering, dan aqiqah.  

Manejemen penggemukan domba di CV Mitra Tani Farm meliputi persiapan 

kadang, penanganan domba baru datang, sanitasi ternak dan pemeliharaan. Domba 

bakalan akan mendapatkan penanganan awal kedatangan dan sanitasi ternak 

sebelum dilakukan pemeliharaan penggemukan. Rataan pertambahan bobot badan 

sudah lebih dari target perusahaan. 

Kata Kunci : CV Mitra Tani Farm, domba PBBH, penggemukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


